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HUKUM TENTANG FILM, SINETRON, LAWAK
DAN PERTUNJUKAN TINJU-GULAT-SEPAKBOLA
Oleh: Ustadz Achmad Rof’i, Le. MM Pd
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Muslimin dan muslimat vang dirahmati Allooh 35 4ilaes

Bahasan kita kali ini yang bertemakan “Hukum tentang Film, Sinetron, Lawak dan berbagai
Pertunjukan Gulat — Tinju — Sepakbola” adalah merupakan bahasan terakhir dari rangkaian
kajian tentang “FI= Film, Fun & Mass Media: Pengaruh Yahudi dalam Media Massa &
Dunia Hiburar” yang merupakan bagian dari bahasan tentang “9F tantangan ummat Islam
dalam menghadapi gerakan Kafirisasi Global”.

Sorotan bahasan kali ini adalah terutama berkenaan dengan:

1) Film & Sinetron
Lebih spesifik lagi adalah berkenaan dengan Hukum memerankan Nabi Muhammad 4 1=
ale s 4ale (ataupun memerankan para Nabi dan Rosuul 22l selle sebelum Nabi Muhammad
alus e &) sy termasuk pula Hukum memerankan para Shohabat Rosuulullooh &) s
Ay ade ditinjau dari sisi Svari at Islam.

2) Lawak
In-syaa Allooh akan kita bahas apakah Hukum Syari af Islam berkenaan dengan Lawak
atau mengadakan berbagai acara sandiwara (acara yang sengaja dibuat diatas panggung)
dengan tujuan membuat orang menjadi terhibur melalui banyak tertawa.

3) Pertunjukan Tinju — Gulat — Sepakbola
Akan kita posisikan bagaimanakah pertunjukan 7inju — Gulat — Sepakbola tersebut dalam
tinjauan Syari ‘at Islam.

Hal ini agar menjadi jelas bagi kaum Muslimin bahwa dunia hiburan pun ada aturannya dalam
Svari’at Islam. Jangan sampai ada seorang Muslim yang berpandangan bahwa dunia
hiburan itu tidak ada kaitannya sama sekali (dikotomi) dengan diin (agama), karena
pemahaman yang seperti ini adalah Sekulerisme.

Islam itu adalah diin yang paripurna, lengkap dan sempurna. Jangan dikira bahwa Islam itu
tidak mengatur perkara hiburan. Sungguh, Islam itu telah Allooh =55 43~ turunkan untuk
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Jangankan perkara-perkara yang besar, bahkan
perkara yang kecil sekalipun seperti huang air saja diatur oleh A/ Islam. Hal ini sebagaimana
dalam Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no; 262 bahwa;
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Artinya:
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“Dari Salman 4= &) ) beliau berkata: Telah ditanyakan kepada beliau, “Sungguhkah Nabi
kalian telah mengajari kalian segala sesuatu sehingga perkara buang air?”
Beliau (Salman 4= &) =) menjawab, “Benar.”

L

FILM & SINETRON

Dalam industri perfilman, sinetron dan kisah-kisah fiktif yang ditayangkan di TV-TV /
Bioskop-Bioskop / media massa lainnya di tanah air Kita ini, tidaklah dapat dipungkiri bahwa
sebagian besar acara / tayangan mereka itu paling tidak telah melanggar Svari ‘at Islam serta
memunculkan kemudharatan (keburukan) antara lain sebagai berikut:

1.

[SSIN S

Film / Sinetron tersebut berisi berbagai perkara yang merusak Syari’at Islam (baik dalam
‘Aqiidah, Ibadah, Akhlaq dan Adab-Adabnya), melecehkan dan merendahkan Syari 'at
Islam baik secara ucapan, perkataan maupun perbuatan. Disisi lain tidak jarang pula
malah memuji serta mengunggulkan apa-apa yang bertentangan dengan Svari ‘at Islam.

Bukankah klenik, perdukunan, sihir, pemberian sesaji ke lautan / gunung-gunung / dewa-
dewi, dan berbagai adat budaya nenek moyang yang tergolong syirik, bic/’ah dan ma shivat
tidak jarang malah dimunculkan dan menjadi ide adegan-adegan sinetron / film di layar
televisi / media massa di tanah air kita ini? Padahal itu semua bertentangan dengan Svari ‘at
Istam |

Bagaimanakah negeri yang dihuni oleh kaum Muslimin secara mayoritas (sekitar 87
persen), malah diberi “konsumsi” acara yang merusak ‘Agiidah dan ke-Islaman mereka?
Tidakkah mereka (para penguasa dan pemberi izin siaran, serta orang-orang yang
berkecimpung dalam industri perfilman dan sinetron) ini takut kepada Allooh 4>
st bahwa mereka kelak akan dimintai pertanggungjawabannya oleh Allooh =3 s 4
di Hari Kiamat karena telah berperan-serta merusak generasi kaum Muslimin secara
massal 7

Kemudian disisi lain gaya hidup hedonisme, materialisme, kapitalisme, sosialisme,
liberalisme dan isme-isme lainnya malah ditumbuh-suburkan.

Menampilkan kesyirikan, kekufuran dan kema’shiyatan dalam adegan-adegannya.
Menampilkan wanita maupun laki-laki yang terbuka aurotnya; dan juga para wanita
vang ber-tabarruj (berhias). Padahal semestinya wanita Muslimal itu dilarang untuk
berhias (ber-tabarruj) terhadap laki-laki yang bukan mahrom-nya, sebagaimana firman
Allooh =i g 43 dalam QS. Al Ahzab (33) ayat 33 :
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Artinya:
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah
luku seperti orang-orang Jahilivah yang dahulu.”

Inilah Fitnah Wanita di akhir zaman, dimana banyak wanita Muslimah yang jika
keluar rumahnya ia justru berhias secantik-cantiknya (ber-tabarruj). Memakai
pakaian yang semenarik mungkin, berhias dengan biaya yang tidak sedikit. Kalaupun
berkerudung dan berjilbab, maka kerudung dan jilbabnya itu bahkan tidak luput
dari aneka perhiasan — bros berkerlap-kerlip dan sebagainya; yang tujuannya itu
sebenarnya adalah menjadikan orang lain menengok pada dirinya dan mengagumi
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kecantikannya. Padahal esensi dari berjilbab itu adalah untuk menutupi kecantikan
dirinya. Namun sangat memprihatinkan bahwa dalam kenyataannya, tidak sedikit jilbab
yang dikenakan wanita Muslimah di zaman sekarang tidak luput dari aneka hiasan yang
tergolong fabarruj. Hal itu tidak sesuai dengan fungsi Jilbab dalam Svari'ar yang
merupakan penutup kecantikan wanita agar kecantikan itu diperuntukkan bagi suaminya.
Maka, bukankah merupakan suatu kontradiktif jika ia berjilbab, namun disisi lain
tetap menginginkan pandangan orang tertuju pada diri dan kecantikannya?
Fenomena Jilbab yang tidak sesuai Svari ‘at (-- yang diistilahkan sebagian orang sebagai
“Jilhab model Artis” | “Kerudung Gaul” --) memang merupakan suatu fitnah yang merebak
di zaman ini.

Hendaknya wanita Miuslimah yang telah berbuat kebajikan dengan memakai kerudung /
jilbab yang demikian, berupaya lebih lanjut untuk menyempurnakan kebajikannya tersebut
dengan cara menyempurnakan Ji/hah-nya agar memenuhi kaidah-kaidah Svari‘ar.

Kemudian akhir-akhir ini di televisi di tanah air kita disiarkan acara Kontes Ratu
Kecantikan Dunia (Miss World), yang notabene adalah ajang pamer aurot yang sungguh
tidak layak sebagai konsumsi bagi suatu negeri yang mayoritasnya adalah Muslimin.

Kalau dikatakan “Konres Kecantikan”, lalu cantik apanya yang menjadi ukuran?

Karena bagi kita orang vang beriman, kecantikan fisik itu bukanlah nomor satu dan bukan
pula menjadi kriteria apakah ia orang yang berkualitas disisi Allooh s 4ilsau ataukah
tidak.

Perhatikan, dalam Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 2564, dari Shohabat Abu
Hurairoh 4= 4l =) bahwa Rosuulullooh alu 4le &) L= bersabda:
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Artinya:
“Sesungguhnya Allooh tidak melihat kepada bentuk, rupa dan harta benda kalian, tetapi
Allooh memperhatikan hati dan amal-amal kalian".

Dengan demikian, bisa jadi seorang yang buta itu Ahli Surga, bisa jadi pula seorang yang
miskin itu Ahli Surga. Disisi lain, bisa jadi seorang yang cantik wajahnya ternyata malah
menjadi Ahlun Naar, persis sekali seperti yang dinyatakan dalam Hadits Riwayat Al
Imaam Muslim no: 5704, dari Shohabat Abu Hurairoh 43 4! ) beliau berkata, “Telah
bersabda Rosuulullooh alu«de &) Lo
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Artinya:

“Dua golongan termasuk dari penghuni neraka yang belum pernah akn melihatnva:

1. Kaum, yang bersama mereka cemeti bagaikan ekor sapi. Dengannyva mereka pukuli
orang-orang.
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2. Wanita, mereka berpakaian tetapi mereka telanjang. Mereka melenggak-lenggok
dan diatas kepala mereka bagaikan punuk unta.
Mereka itu tidak akan masuk kedalam surga, bahkan tidak akan mencium baunya
surga. Padahal baunya surga bisa menembus jarak sekian dan sekian (70 tahun)

Dalam Kontes Ratu Kecantikan, tubuh (aurof) wanita dipamerkan, dinilai, diukur-ukur, dan
seterusnya. Kalaupun berpakaian, maka pakaian mereka itu tergolong kategori
“berpakaian tetapi telanjang”, karena bahannya yang tipis-menerawang, dan modelnya
vang sengaja dibuat ketat membentuk tubuh; yang jelas semua itu melanggar Syari’at
Allooh J s 4lasn

Kalau bagi orang kaafir, itu wajar-wajar saja karena mereka itu memang tidak mengenal
Halal-Harom . Kita tidak sedang membicarakan orang kaafir dalam hal ini, karena tentang
mereka Allooh M s 430 telah memiliki hukum tersendiri. Namun yang menjadi masalah
adalah mengapa acara seperti itu diselenggarakan di negeri yang mayoritasnya kaum
Muslimin, dimana hal itu dapat menjadi fitiah bagi mereka?

Adanya ikhtilath antara laki-laki dan perempuan.

Adanya pornografi dan pornoaksi, dari mulai yang halus hingga yang kasar; yang menjadi
sarana pergaulan bebas antara laki-laki dan wanita, pemuas nafsu birahi dan hubungan
asmara.

Bagaimana artis laki-laki dan wanita yang sebenarnya mereka itu bukan merupakan
mahrom satu sama lain, tetapi memerankan adegan seakan-akan mereka itu suami-istri atau
adik-kakak atau orangtua-anak, yang kemudian bersentuhan, berjabat tangan, berpelukan,
berciuman yang itu semua sesungguhnya adalah Harom bagi mereka?

Tidak jarang dalam sinetron / pertelevisian itu, artis-artisnya ditampilkan dengan memakai
baju koko dan kerudung, bahkan tidak jarang “serting”-nya pun dibuat “sesing” suasana
Pesantren (untuk memberi kesan /s/ami) namun kemudian adegan yang ditampilkan adalah
adegan Pacaran; sehingga kaum Muslimin yang awam menjadi terpedaya dan menganggap
bahwa Pacaran itu boleh-boleh dan sah-sah saja, padahal Pacaran itu adalah media Zina
vang dilarang dalam Syari’at Islam.

Artis-artis yang notabene mereka itu adalah kaum Muslimin (yang memerankan adegan
seperti itu) tidak sadar, bahwa dirinya telah melakukan dosa berlipat ganda, disamping
mereka melanggar Svari ‘at Islam dari sisi melaksanakan media Zina dan ikhtilath, mereka
juga berperan serta dalam mencoreng moreng nama Islam dengan memberi kesan
seakan-akan Syari‘at Islam itu membolehkan Pacaran, pornografi dan pornoaksi (padahal
Islam berbebas diri dari itu semua).

Adanya dusta yang mengandung berbagai perkara yang terlarang

Didalam acara Sinetron / perfilman terkadang ditampilkan adegan pernikahan dimana
pemeran pengantin laki-laki dan wanitanya mengucapkan fijeab dan Qoebuul, padahal
yang seperti ini adalah tidak boleh, sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Abu
Daawud no: 2196, dan Al Imaam At Turmudzy no: 1184, di-hasan-kan oleh Syaikh
Nashiruddin Al Albaany dalam Kitab Shohiih Al Jacmi ‘ush Shoghiir no: 5338, dari
Shohabat Abu Hurairoh 4= &l 2 5 bahwa Rosuulullooh ale s 4de &1 L bersabda:
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Artinya:
“Tiga perkara sungguh-sungguhnya adalah sungguh-sungguh, guraunya adalah
sungguh-sungguh, yaitu: nikah, cerai (talaq) dan ruju’”

Bagaimana jadinya para artis yang mengucapkan kalimat lijaab dan Qoobuul tersebut?
Artinya, di dalam perkara Figih saja, tidak boleh main-main atau berlaku dusta; maka
bagaimana lagikah dengan perkara ‘Agiidah seperti memerankan peran sebagai
orang kaafir yang mencaci maki, mengolok-olok, menolak Rosuulullooh «le & la
alus, para Shohabatnya s¢i= &) = dan menolak A/ Islam? Atau memerankan peran
sebagai orang-orang faasig dan dzolim (seperti penjahat, peminum khomr, pelacur dan
sebagainya)?

Contohnya: Film “Omar (‘Umar bin Khattab)”. Jika seseorang itu memfilmkan kisah
hidup ‘Umar bin Khoththoob 4= &) ), maka tidak mustahil akan dikisahkan
bagaimana kisah hidupnya ketika ia berada di masa lalunya yang .Jahilivah, sehingga bisa
jadi akan ada adegan dimana ‘Umar 4k 4! _ ) atau orang-orang dimasa Jahilivah itu
bersujud kepada berhala / patung. Dan tentunya para aktor yang memerankan sosok ‘Umar
4ie 4l o) ataupun memerankan sosok orang-orang Jahilivah itu akan dituntut untuk
mengucapkan kalimat kufur sesuai tuntutan naskah (scripr) film, bahkan bisa jadi juga
mencaci-maki dan mencela Nabi Muhammad sl s 4de 41 Lo seperti yang dilakukan
orang-orang kafir Quraisy. Jika pemeran dalam film ini adalah seorang Muslim, maka dia
bisa terancam katir dengan mengucapkan kalimat tersebut walaupun itu hanya sebuah film
/ sandiwara, Lalu jika pemerannya itu bukan seorang Muslim sekalipun, namun bagaimana
dengan penontonnya yang kaum Muslimin? Apakah penonton Muslim itu ridho terhadap
adegan dimana ada orang-orang yang mencaci-maki Nabi Muhammad sl s <le &) L dan
Al Islam?

Contoh lainnya lagi adalah film “Ar Risaalal’” / “The Message”, dimana orang shoolih
malah diperankan oleh aktor yang kaafir, seperti Anthony Quinn yang notabene adalah
orang kadfir, tetapi dalam film tersebut ia memerankan sosok Hamzah bin *Abdul
Mutholib 4= &) = ; yang merupakan seorang Sayyidu Asy Syuhada.

Sungguh tidak setara antara para artis pemeran film / sinetron itu yang dalam perilaku
hidup sehari-harinva ia bisa jadi orang kaafir, atau orang faasiq, atau orang yang tidak
sholat, atau kalaupun Muslim maka ia belum tentu seorang Muslim yang memiliki akhlag
Islam yang utama (mulia). Maka bagaimanakah para artis yang perilaku sehari-harinya
seperti itu dapat memerankan sosok para Shohabat Rosuulullooh ple s 4de &) 1 yang
shoolil yang telah mendapat ridho Allooh =t 5 48..? Tentu tidak akan setara, dan bahkan
dampak negatifnya adalah lebih besar, karena justru dapat merendahkan derajat para
Shohabat s¢ie &) = ; yang luhur,

Jadi itu semua adalah kedustaaan yang terlarang dalam A/ Isfam, sebagaimana terdapat
dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 34 dan Al Imaam Muslim no: 58, dari
Shohabat ‘Abdullooh bin Amr bin al-Ash 4k &) = ; bahwa Rosuulullooh ale 5 4de b L
bersabda,
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Artinya:

“Ada empat sifat jika keempatnya ada pada diri seseorang berarti ia orang munafik
tulen. Dan apabila ia memiliki salah satu dari empat sifat ini berarti ia memiliki satu
sifat munafik hingga ia meninggalkan sifat itu: Apabila diberi amanah ia berkhianat,
Jika berbicara ia dusta, jika berjanji ia ingkari, dan jika bertengkar ia berbuat jahat.”

Belum lagi perlu pula diteliti lebih lanjut, apakah produsen dan sutradara film bertemakan
tentang Shohabat Rosuulullooh sl s 4de &) s ity berasal dari orang yang mencintai
Shohabat ;ase <) = atau malah justru berasal dari orang yang membenci mereka
(seperti misalnya orang Svi 'ah atau misalnya orang Yahudi yang tidak suka kepada A/
Islam, dan sebagainya)?

Jangan hanya karena Judul dan serring yang seakan-akan bernuansakan Is/ami, lalu seorang
Muslim bulat-bulat “menelair” apa saja yang ditayangkan dalam film sejenis itu; tanpa
menyaringnya dengan A/ Qur 'an dan As Surnnah serta tanpa menyelidiki terlebih dahulu
siapa yang terlibat dalam produksi film tersebut.

Adanya musik sebagai backsound dari film / sinetron, dimana konsumen tidak dapat
terhindar daripadanya.

Tidak mustahil para artis (aktor / aktris) film maupun sinetron itu menjadi sosok yang
diidolakan bagi sebagian kalangan kaum Muslimin (-- terutama vang masih awam
dalam perkara diin --), padahal bisa jadi sikap-perilaku-kehidupan para artis itu
sesungguhnya sangatlah jauh dari tuntunan Islam dan tidaklah mereka itu patut
menjadi panutan bagi kaum Muslimin.

Disisi lain, kaum Muslimin teralihkan dari menjadikan Rosuulullooh sl 4le &) L dan
orang-orang shoolih terdahulu sebagai panutan. Siroh Nabi Muhammad 2o 4= 41 1=
dan orang-orang shoolih terdahulu ditinggalkan, tidak dipelajari, tidak dijadikan
sebagai acuan bacaan untuk kemudian dijadikan sebagai contoh bagaimana sikap-
perilaku maupun kehidupan Muslim yang semestinya.

Merupakan perkara Lalwun (-- pekerjaan yang sia-sia = tidak bermanfaat dalam
pandangan Syari’at Islam --), serta mengalihkan kaum Muslimin dari melaksanakan
perkara yang bermanfaat yang mendatangkan pahala serta kebaikan bagi dunia dan
akhiratnya seperti membaca, mempelajari dan men-tadabburi ayat-ayat Al Qurian dan
Hadits-Hadits Rosuulullooh ales 4de &V 1 yang shohiihah, serta mempelajari Hukum-
Hukum Islam dalam berbagai perkaranya.

Sungguh ironis bahwa tidak sedikit dari kaum Muslimin di zaman sekarang yang rela
membelanjakan uangnya untuk membeli TV atau untuk membeli film-film dan karcis
Bioskop, serta betah berjam-jam menghabiskan umurnya didepan Televisi dan Bioskop;
padahal sebagian besar acara-acara yang ditayangkan media itu dapat membawanya kepada
kema’shiyatan, kekufuran, kesyirikan serta menjerumuskannya pada murka Allooh 4ilse

s,
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Lalu disisi lain, mereka kurang memiliki kesadaran untuk melengkapi rumahnya dengan
perpustakaan Islam dan membelanjakan uangnya untuk membeli Al Qur’an dan
terjemahannya, membeli buku-buku Hadits yang shohiih, buku siroh Nabi dan siroh orang-
orang shoolih terdahulu, kitab-kitab karya “Ulama Ahlus Sunnah Wal Jamaa 'ah yang dapat
membantunya untuk memahami diinu/ Islam secara benar dll; padahal inilah yang justru
akan memberi manfaat bagi dunia akhiratnya dan membantunya untuk mengetahui
bagaimana cara menggapai ridho Allooh s 4laas

Dan masih banyak lagi berbagai kemudhorotan (keburukan) dimana hal tersebut telah kita
bahas dalam kajian yang lalu tentang “Kerusakan-Kerusakan Akibat (Acara) Televisi dan
Parabola” ( lihat: http://ustadzrofii. wordpress.com/2013/05/30/kerusakan-kerusakan-akibat-
acara-televisi-dan-parabola/ )

Berikut ini akan disampaikan berbagai fatwa dari para ‘Ulama terkait dengan hukum tentang
film / sinetron :

1) Asy Syaikh Shoolih Fauzaan menjelaskan tentang Hukum Sandiwara dan Hukum
Cerita Fiktif (Khayalan) :
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Sandiwara adalah merupakan media Lalwun (sia-sia) yang di-import ke negeri kaum

Muslimin, maka tidak boleh mengerjakannya, menyibukkan diri dengannya, karena:

- Didalamnya terdapat dusta

- Menyelisihi realitas

- Didalamnya terdapat cacat (kerendahan) terhadap kepribadian seorang yang terhormat
yang diperankannya

- Didalamnya terdapat Tasyabbult (menyerupai kepribadian orang kaafir yang
diperankannya)

Dan banyak lagi perkara-perkara yang harus dihindari, sebagaimana telah ditulis tentang hal
ini oleh sebagian Masyaikh (Ahli ‘Ilnu) berupa tulisan yang berharga, yang menampakkan
bahayanya, dan telah men-fahdzir-nya, antara lain: apa yang ditulis oleh Asy Syaikh Ad
Doktoor Bakr Abu Zaaid, Syaikh ‘Abdus Salaam bin Barjaz Al ‘Abdul Kariim, juga Asy
Syaikh Hamuud At Tuwaijiry; hendaknya menelaah kitab-kitab tersebut karena didalamnya
terdapat banyak manfaat.
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Sesungguhnya bahaya yang terjadi akibat sandiwara ini adalah berlipat ganda.
Sedangkan kaidah mengatakan, “Menghindari Mafsadat (kerusakan) harus didahulukan
daripada mendapatkan Maslahat (manfaar).”

Catateii:

- Asy Syaikh Ad Doktoor Bakr Abu Zaiid melalui kitab “At Tamisiil Haqiqotuhuu
Tarikhuhuu wa Hukmuhun”

- Asy Syaikh Hamuud At Tuwaijiry dalam kitabnya *“’Iqomatu Ad Daliil ‘alaa Al Man’i
Minal Anaasyibi Al Mulhinah wat Tamtsiil”

- Syaikh *Abdus Salaam bin Barjaz Al ‘Abdul Kariim dalam kitabnya “Higofun Nabiil
‘alaa Hukmit Tamtsiil”

(sumber: “Al Muntagoo’ min Fataowaa Al Fauzaan” no: 193)

2) Al-lajnah Ad-Da’imah lilbuhuts wal Ifta’ (Lembaga Penelitian llmiah dan Fatwa) telah
ditanya mengenai permasalahan ini yang bunyinya sebagai berikut:

“Apa hukum menyaksikan dan membeli ‘film-film kartun Islami’? Film tersebut menampilkan
kisah-kisah vang bermanfaat bagi anak-anak seperti penganjuran untuk berbakti kepada
orang fua, jujur, amanah dan pentingnya sholat serta ajaran-ajaran lainnya. Film ini
ditujukan sebagai pengganti televisi yang kemungkarannva telah merata. Akan tetapi yang
menimbulkan kerancuan adalah adanya gambar-gambar manusia serta hewan yang
digambar dengan tangan. Apakah vang seperti ini boleh untuk disaksikan?”

Berikut ini adalah Fatwa Al Lajnah Ad Daa’imah Lil Buhuutsi Al ‘Hmiyyah wal Ifta no:
19933 terkait dengan Hukum menyaksikan dan membeli film-film Kartun Islumi yang
menampilkan kisah-kisah yang visioner dan bermanfaat bagi anak-anak seperti: menganjurkan
mereka wntuk birrul walidain, jujur dan amanah, pentingnva sholat, dan sejenis itu -- yang
ditujukannya semua itu adalah sebagai pengganti pesawat 7elevisi yang telah merajalela
dimana film-film itu menampilkan gambar-gambar manusia dan hewan yang digambar melalui
tangan --, maka dengan singkat dijelaskan sebagai berikut:

(19933 ) o3, st

C.d-ajuﬂfmgeﬂ <) 48 2l ?ﬁ)\)i,a'ﬁu:ﬂ\dﬁ)lﬂl fog\,&jaMm"Sru:w
3 g5 B0l Ty BLYI 5 Bually a1 1 o g Joo (JUIU dedl y BB5la
25 W I skl 4 el st Ll )Lérus-'yb.u 3555 Of g 31 1
Co b Ul Shualin (8 g Il Ae g 0 DUl g3 g s 1) g

o 1 By gall o ade Jozds U0 S e Jlonswl Wy 615 Vg am 38 ¥

A S ale Jg Al a1y sy gladl o e 201 3l 0 6ST JUbYI i g
oy Aoy AT 5 St i o D) oy (3590 b
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Artinya:

“Tidak boleh menjual dan membeli serta menggunakan filn kartun, karena didalamnya
terdapat gambar-gambar yang diharomkan. Adapun mendidik anak, maka hendaknya
menggunakan cara-cara yang syar’ie dalam mengajari mereka, mendidik mereka,
memerintahkan mereka untuk sholat serta berakhlaq nulia”

s g Asas g 4] g 2aaa Lt o ) s g <5 3)) Lo g

Tertanda,

- ‘Abdul Aziiz bin "Abdullooh bin Baaz (Ketua)

- Abdul Aziiiz Aalu Asy Svaikh (Wakil Ketua)

- Shoolih Fauzan (Anggota)
- Bakr Abu Zaiid (Anggota)

3) Fatwa Al Lajnah Ad Daa’imah Lil Buhuutsi Al ‘Ilmiyyah wal Ifta (Lembaga Penelitian
Ilmiah dan Fatwa) no: 13914 ketika ditanya tentang Hukum Menjual Film Sinetron /
Sandiwara yang didalamnya banyak terkandung kema ‘shivatan-kekerasan-kejahatan, adalah

sebagai berikut:

(13914 ) o3,
MY s aedt g oyl g il y i W1 AN porlig ad md J Ml oy U
Jir Jb B ISy (Oyle d pgan g (O Pl sl seb g Aalin oy
o s g sl @by Bl e ss Wz SIS S J 1 B
Opoiad) QLN AT 81 J1 3 80 Db g (M3 o E N B A By Chaall a0
(@2 de S Ol g Al y pldl el 1S als a2y 558 Y M Jes OF ey
@S LI &y 3 Jpll G198 dsy (Dl § s e el OF C# 1 U
{Ji}q-)f\..u ¢ yuanl) \M@M;éﬂ\ P_J.“-Tdbf@.?‘wu\yga.hjj udﬁsdifu»ﬁr[..v'@

‘A M\w&v}j;wmwr‘ﬁufab:c
[SARS, [ — - d
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Artinya:

“Saya seorang pemilik toko video yang menjual dan menyewakan kaset-kaset film Barat,
India, dan Arab. Semua film-film tersebut menampilkan tontonan yang di dalamnya para
wanita yang tidak berhijab, bahkan sebagiannya mirip telanjang. Demikian pula campur
baur antara laki-laki dan perempuan. Bahkan terkadang dipertontonkan seorang laki-laki
mencium perempuan. Juga ada musik, nyanyian dan tarian-tarian para wanita di
dalamnya .. serta lain-lainnya dari film-film yang menampilkan kekerasan dan kejahatan
vang juga tidak lepas dari hal-hal vang tersebut di atas.

Pada suatu hari datang seorang penda yang mustagim dan mengabariku bahwa
pekerjaanku ini tidak boleh dan harom. Dia juga mengatakan bahwa dengan sebab
pekerjaanku ini aku telah menghancurkan diin dan’ aqiidah, serta uang hasil dari usahaku
ini adalah uang Harom. Dia berkata: “Kamu wajib untuk meninggalkan usahan ini!”
Kemudian dia pergi.

Ketika aku pulang ke rumah, aku tetapkan uniuk menulis surat kepada kalian, sebab kalian
adalah sebaik-baik orang vang kupercavai. Dan karena aku tahu dari segenap manusia balwa
engkau adalah Imam yang paling berilmu pada zaman ini. Oleh karena itu aku berharap agar
kalian segera memberikan fatwa kepadaku tentang permasalahan ini, karena saat ini aku
terus-menerus dalam keadaan resah. Semoga Allooh menjaga kalian semua dari segala
perkara vang diharomkan Allooh.”

JAWARB:

“Apa-apa yang dikatakan oleh pemuda yang menasehatimu itu benar. Wajib bagimu untuk
meninggalkan segala perkara yang diharamkan Allooh Ta'aalaa.
#JWJU}JW@&&I&AJc@EﬂI&HJ

Tertanda,

- ‘Abdul Aziiz bin ‘Abdullooh hin Baaz (Ketua)
- ‘Abdur Rozaaq "Afiifi (Wakil Ketua)

- ‘Abdulloh bin Ghudayaan (Anggota)

4) Fatwa Asy Syaikh ‘Abdul Aziiz bin ‘Abdullooh bin Baa; & 4« ) ketika ditanya tentang
Sandiwara (Tamtsiil) sebagai Teknik Dakwah
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( sumber: http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread. php?t=254969 )

Artinya:

Beliau (Asy Syaikh ‘Abdul Aziiz bin ‘Abdullooh bin Baaz &) 4=~ ;) menjawab:

“Apa vang telah terkemuka dalam apa vang dikisahkan telah sava fatwakan berulang kali,
bahwa sava tidak berpandangan sepertinva, dan batwa sandiwara itu dalam pandangan saya
bukanlah perkara yang baik. Justru sandiwara itu merupakan bagian dari dusta.

Ketika si Fulan memerankan si Fulan, atau si Fulan menjadi si baik atau si buruk, maka
hal ini adalah bagian dari dusta. Seharusnya sebagaimana apa yang dikatakan oleh para
‘Ulama terdahulu, yaitu mengatakan Allooh = 5 49sas berfirman begini dan Rosuulullooh
pluy ade ) Lo bersabda begini, melarang begini dan memerintahkan begini, tidak perlu
pada pemeranan.

Telah sampai pada sava dari sebagian orang yang berdalih dengan datangnya Jibriil 234 4jle
datam bentuk aslinva kepada Nabi s 4= &) As dan ini adalah kesalahan vang besar. Hal
ini karena Jibriil 220 <de (datang) atas perintah Allooh S5 5 Dy dintus dari Alfooh s
S5, tidak berbentuk kecuali sebagaimana yang diperintah Allooh a5 5 <lass maka
kedatangannya terkadang dalam bentuk malaikat, terkadang dalam bentuk seorang Arab, atau
berupa Difvah bin Kholiifah Al Kalbi, dan seterusnva; bukan dengan alasan sandivaia.

Yang lain berdalil dengan Hadits orang vang berpenvakit kusta - borok ~ buta. Ini pun sama

bathilnya, karena hal itu adalah atas perintah Allooh a3 3 s Dan Allooh a5 5 4l
memerintahkan malaikat untuk datang dalam wujud mereka, untuk mengingatkan serta
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mendakwahi mereka kepada Allooh At g Ailan agar mereka menerima. Hal ini semata-mata
perintah Allooh =55 s terhadap malaikat ini.

Sementara kita tidak diperbolehkan untuk dusta, sebagaimana Allooh 255 <3~ melarang
kita berdusta”

5) Hukum memerankan para Nabi dan Rosuul dalam perfilm-an, berdasarkan Fatwa A/
Lajnah Ad Daa’imah Lil Buhuutsi Al ‘Ilmiyyah wal Ifta no: 4054 adalah sebagai berikut:

S BV 358 W ¢ goadd gad 23 1Ay LWy Juo M i 558 Y
Lot ALl clodall JLST ded e 413 sdo By o wldll e ade Cop e SIS

3 g £ 0L e g gl D G D3 sad)

o s do g Ty ¢ et s o N oy ¢ G Ly

s LYl g dalkall & g l) dadlodl aselll

25 TR o

a;sé;u\‘»*vb.& ow;ﬁm» s B0 de ;byﬁ'vp&y;,ﬂué

Artinya:

“Tidak boleh memerankan para Rosuul dan para Nabi, walaupun hal ini adalah merupakan
konsekwensi dari menggambarkan kisah mereka.

Tidak boleh mengerjakan hal itu karena banyaknya mafsadat (kerusakan) dan Majelis
‘Ulama Besar di Saudi Arabia telah mengeluarkan ketetapan tentang hal ini dimana
didalamnya terdapat penjelasan terhadap harom-nya hal tersebut.”

Tertanda,

- ‘Abdul Aziiz bin ‘Abdullooh bin Baaz (Ketua)
- ‘Abdur Rozaaq “Afiifi (Wakil Ketua)

- ‘Abdulloh bin Ghudavaan (Anggota)

- ‘Abdullooh bin Qu uud (Anggota)

6) Penjelasan Al Lajnah Ad Daa’imah Lil Buhuutsi Al ‘Hmiyyah wal Ifta dalam Fatwa-nya
no: 2442 tentang Hukum memerankan Shohabat di panggung-panggung sandiwara
sekolah:
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Artinya:

[

(S5}

Sesungguhnya Allooh N5 s $\sps elah menguji para Shohabat ag= & ) dan
menjelaskan tentang kedudukan mereka yang tinggi dan luhur. Sedangkan meng-
improvisasi kehidupan salah seorang dari Shohabat &= & = ) dalam bentuk
sandiwara / film adalah bertentangan dengan pujian Allooh J\=5 5 S\ss terhadap
mereka dan telah menurunkan derajat mereka yang tinggi nan Iuhur, yang Allooh 43
S35 telah anugrahkan terhadap mereka.

Memerankan seorang dari Shohabat 2= 4 = ) akan:

a) Menjadikan (munculnya) peluang olok-olok dan cibiran

b) Diperankan pada umumnya oleh orang yang tidak patut dari sisi keshoolihan
manpun ketagwaan dalam bentuk kehidupan mereka pada umumnya, juga akhlag
yang nutlia sebagaimana apa yang dimaksud oleh para tokoh sandiwara yang telah
menjadikan sandiwara ini sebagai media mencari materi / rizqy.

c) Seberapapun kehati-hatian yang dilakukan, mesti saja sandiwara ini akan meliputi
dusta dan ghibah, sebagaimana memerankan Shohabat »= &\ = ) ini akan
menjatuhkan orang yang paling berharga menjadi hina, sehingga akan menggeser
kepercayaan kepada para Shohabat Rosuulullooh slvs e &\ Lo dan mengurangi
keseganan kaum Muslimin yang menyaksikan terhadap mereka. Dan akan terbuka
pintu keraguan di kalangan kaum Muslimin terhadap diin mereka, dalam bentuk
debat dan diskusi tentang para Shohabat Rosuulullooh 2w s «e &) 1o

d) Sandiwara ini akan mengandung tuntutan untuk memerankan sikap Abu Jahal dan
semisalnya, dan akan membawa cacian terhadap Bilal 4= &\ = ) dan Rosuulullooh
plesadde 8V Lo fermasuk Islam yang dibawa beliau 215 4de 8\ 1o Dan hal itu
nyata-nyata merupakan kemungkaran.

e) Juga menjadi target daripada pengacauan terhadap pola pikir kaum Muslimin dalam
‘agiidah mereka, Kitabullooh (Al Qur’'an) dan Sunnah Nabi Muhammad e 41 L=

e,

Apa yang dikatakan bahwa didalam sandiwara terdapat maslahat, antara lain
menampakkan akhlag mulia, serta kesantunan, disertai dengan upayva menggambarkan

vang sebenarnya dan menepati perjalanan siroh dan tidak membuat cacat dalam berbagai

sisi agar terwujnd pengambilan ibroh (pelajaran) dan pewarisan nilai. Hal ini semata-
mata berupa teovi, karena sesungguhnya bagi yang mengetahui tentang keadaan para
aktor dan apa yang mereka tuju niscaya akan mengetahui bahwa dunia sandiwara itu,
realitas kaum Muslimin dan insan perfilman-nya dan kehidupan mereka serta profesi
mereka terdapat suatu pertentangan.

Diantara kaidah yang telah tetap didalam Syari’at balwa apa saja yang mengandung

mafsadat (kerusakan) murni atau lebih besar, maka sesungguhnya dia adalah Harom.
Sedangkan memerankan para Shohabat, betapapun pandangan adanya kemaslahatan
didalamnya, sesungguhnya mafsadat (kerusakan)-nya adalah lebih besar lagi.
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Maka, bagian dari upaya memelihara kemaslahatan dan membendung kerusakan, serta
memelihara kehormatan para Shohabat Nabi 2l 5 4fe & La: persandiwaraan (-
terhadap mereka --) WAJIB DILARANG”
ale g dna g Ali g daaa Lt o ab) g ¢ gil) Ay

Tertanda,

- ‘Abdul Aziiz bin ‘Abdullooh bin Baaz (Ketua)

- ‘Abdir Rozaaq “Afiifi (Wakil Ketua)

- Abdulloh bin Ghudavaan (Anggota)

- ‘Abdullooh bin Ou mud (Anggota)

7y Hukum memerankan Shohabat dalam Sandiwara, berdasarkan Fatwa Al Lajnah Ad
Daa'imah Lil Buhuutsi Al ‘Ilmiyyah wal Ifta no: 2044

(2044 ) WSy 648

PUCHIUJPYRE B TIRERPY: P PRCHNE SNV F AP P S
o Dl s Wb Olgaall o ad U ep gl e uol gl Dlowadl! o o

ColS Ly ;cz-)i Aol e ad) (23 5 Wb donkias ad B Ol g cagen ol e
(5 g G sledall LS Ben g 0 ) B o W5 g s sgd gl s
oy o g Ty ot s o ) oy 38 581 DL

Yl g dadall & o I daslodl sl

ol e, U ’ 5 P2E

JLI e JSH.L:—U,. J.l_).u_'\l..l....t— ﬁa&d\_‘,_}_’“hﬁ\_ﬁ‘— JL’_Li— o 5.‘:1 ..L..{— 3}-"3“_;’ ;SH.L..‘—

Artinya:

Bolehkah memerankan Shohabat Rosuulullooh 2w e & As karena kami bersandivara
sedangkan salah satu diantara adegan sadiwara tersebut diberhentikan karena ingin terlebih
dahuln mengetahui status hukumnya?

JAWAB:

“Memerankan Shohabat s&s & i ) atau salah seorang dari mereka adalah DILARANG,

karena yang demikian itu telah menganggap sepele terhadap mereka dan berpeluang untuk
mencela mereka.
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Andaikata ada maslahat yang diperkirakan, maka sesungguhnya justru kerusakannya
adalah lebilt besar. Dan apabila mafsadat (kerusakan)-nya lebih besar, berarti perbuatan itu
adalah dilarang. Majelis Ulama Besar Saudi Arabia telah melarangnya.™

Tertanda,

- ‘Abdul Aziiz bin ‘Abdullooh bin Baaz (Ketua)
- ‘Abdur Rozaaq "Afiifi (Wakil Ketua)

- Abdulloh bin Ghudayvaan (Anggota)

- Abdullooh bin Qu nud (Anggota

Disamping fatwa-fatwa diatas, terdapat pula Fatwa Pengingkaran atas Film tentang Nabi
Muhammad 215 4de &) L yang dikeluarkan oleh Maylis Figih yaitu Al Majlis At Ta’siisi Li
Robithoti ‘Aalam Islaami (Ikatan Dunia Islam) di Makkah Al Mukarromah pada tahun
1391 Hijriyah (tahun 1970 M), yang kemudian dimuat dalam Majalah Al Muztama® no:
162 edisi tahun 1393 Hijriyah / 1972 M yang berjudul “Film Muhammad Rosuulullooh A=
plusadde &1 Dalam Fatwa tersebut dinyatakan bahwa telah sepakat (dengan kesepakatan
yang bulat) para ‘Ulama dari berbagai negara (-- bukan hanya dari satu negara saja, tapi
dari seluruh negara yang tergabung dalam fkatan Dunia Islani --) bahwa Harom hukumnya
mengeluarkan (memproduksi, mempublikasi) film tentang Nabi Muhammad 4l &l 1o
alus, termasuk pula diharomkan memerankan para Shohabat Rosuulullooh <= A4l la
slus Berarti membuat film tentang Nabi Muhammad als s 4dle &l Lo dan para Shohabatnya
agie 4l o=y telah dinyatakan ferlarang oleh para ‘Ulama dari berbagai negara.

Disamping itu, ada beberapa rekomendasi dari Tkatan Dunia Islam, antara lain bahwa film
tersebut harus dilarang dan sampai tingkat Negara pun semestinya harus ikut
menyikapinya, karena hal tersebut sudah merupakan sikap bersama ummat Islam.

II. LAWAK

Dalam Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 2359, dari Shohabat Anas bin Maalik 4! =)
i, bahwa Rosuulullooh alus 4de .21 Lo bersabda:

eld (el (e G 0 galas Wy i o B a3l 5T A8 0 i e e 2
5 55

Artinya:

“Surga dan neraka ditampakkan kepadaku, maka aku tidak melihat kebaikan dan
keburukan seperti hari ini. Seandainya kamu mengetahui apa yang aku ketahui, kanm
benar-benar akan sedikit tertawa dan banyak menangis”.

Anas bin Maalik 4= 4! .= ) —perowi hadits ini- mengatakan, “7idaklah ada satu hari pun yang
lebih berat bagi para Shohabat selain hari itn. Mereka menutupi kepala mereka sambil
menangis sesenggukan”.

Al Imaam An Nawawi 4l 4es ) berkata berkenaan dengan Hadits diatas, “Makna hadlits ini,
“Aku tidak pernah melihat kebaikan sama sekali melebihi apa vang telah aku lihat di dalam
surga paca hari ini. Aku juga tidak pernah melihat keburukan melebihi apa yang telah aku
lihat di dalam neraka pada hari ini. Seandainya kamu melihat apa yang telah aku lihat dan
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mengetahui apa yang telah aku ketahui, semua yang aku lihat hari ini dan sebehmmmnya,
sungguh kamu pasti sangat takut, sehingga menjadi sedikit tertwwa dan banyak menangis”.

Hadits tersebut diatas memberikan isyarat kepada kita bahwa kita kaum Muslimin boleh
tertawa dan boleh saja tersenyum, akan tetapi janganlah terlalu banyak tertawa; karena orang
yang banyak tertawa berarti orang itu jaahil (bodoh) dan tidak tahu (tentang hadits ini).

Orang yang ber-*ilmu (diinn), dan menggunakan akalnya, maka ia akan berupaya sekuat tenaga
bagaimana caranya agar hidupnya diisi dengan banyak ibadah, bukan dengan tertawa-tawa
sepanjang hari. Hidupnya akan diisi dengan banyak berdzikir, serta berupaya untuk selalu
beramal shoolil serta mendekatkan diri kepada Allooh =33 4ises Justru hidup di dunia bagi
seorang yang beriman itu laksana Penjara, bukan tempat bersenang-senang bagi dirinya.
Bersenang-senang itu kelak di Surga. Kalau di dunia ini maka boleh bersenang-senang, tapi
sekedarnya saja.

Hal ini sebagaimana Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 2956, dari Shohabat Abu Hurairoh
4ie ) s beliau berkata, bahwa Rosuulullooh sl 4de &) La bersabda,

}@‘ dr g y}l\ R L
Artinya:
“Dunia itu penjara bagi orang nukmin dan Surga bagi orang kafir”

Al Imaam An-Nawawi <l 4es ) berkata tentang Hadits ini,

Sl fad (IS day Sliy ds St Ol sgddl e L 8 g g2 O a0 e JS O
I\ iy W el o 4l sl 1 By s e 2 rl Sl 136 FBLES)
0SSy Al ae LW 8 Jar b D e A BB ST Ly Oleddl e Al

A1 sl g @10 OV ) Jle Ol 136 Slardy

Artinya:

“Muaksudnya, setiap mukmin itu terpenjara di dunia, karena dia dilarang mengikuti hawa
nafsunya dan dari mengerjakan yang harom dan makruh, bahkan diwajibkan mentaati
periniah Allooh S5 Alass yang merupakan perkara berat bagi dirinva, tefapi apabila dia
telah meninggal dunia, hatinya tenang karena akan memperoleh imbalan vang abadi dari
Allooh J=i 5 «dass” (Syarah Muslim 18/93)

Namun kenyataannya, di zaman kita hidup sekarang ini, ferfawa itu justru adalah dibuat,
direkayasa, diekspresikan, dikembangkan, bahkan dijadikan penghidupan dan lahan mencari
penghasilan dunia. Ada orang yang profesinya (pekerjaannya) itu membuat orang tertawa dan
ada orang yang bagian hidupnya adalah justru banyak tertawa. Perhatikan, betapa Lawak dan
Komedi dalam berbagai ragam dan judulnya justru menjadi penghias sebagian besar acara
Televisi di tanah air kita.

Padahal menurut Rosuulullooh alu s 4de &) Lo sebagaimana dalam hadits diatas, adalah boleh

tertawa tapi sekedarnya / sedikit saja; karena berapa persenkah hidup kita ini yang justru diisi
dengan menangis, menyadari banyaknya kekurangan dalam diri serta banyaknya dosa yang
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sungguh kita ini takut bagaimana kalau Allooh Jai s 4ars tidak mengampuni dosa-dosa
tersebut?

Kalau saja seseorang mengetahui bahwa kelak akan terjadi Hari Hisab dimana ia kelak akan
dimintai pertanggungjawaban terhadap kehidupannya selama di dunia oleh Allooh Jais 4%
apakah ia tergolong orang yang beruntung untuk masuk kedalam Surga ataukah justru
tergolong orang yang merugi yang akan dimasukkan kedalam Neraka.

Kalau saja seseorang mengetahui betapa dahsyatnya Neraka itu, maka bagaimana ia bisa
tertawa-tawa?

Maka tepatlah apa yang dikatakan dalam Kitab "Faidhul Qodiir" karya Imaam Al Manaawy
1/124 sebagai berikut:

b £ Ui Ol G o L iy ST WL Gl ) Lne e e Uires
W) oo S Lglaly Wy Wl (6T o Loms s ST s il o

Artinya:

“Sungguh aneh orang yang meyakini adanya neraka, namun bagaimana dia masih
tertawa?

Sungguh aneh orang yang meyakini adanya kematian, namun bagaimana dia masih bisa
bersenang-senang?

Sungguh aneh orang yang meyakini takdir, namun bagaimana dia masih bersantai-santai?
Sungguh aneh orang yang melihat dunia dan gelimangnya, namun bagaimana dia masih
merasa tentram?”

Dengan demikian, perlu digarisbawahi bahwa orang yang banyak tertawa itu adalah orang
yang tidak beriman. Atau ia orang yang beriman, tetapi lalai. Seharusnya adalah banyak
menangis, tetapi ia justru banyak tertawa. Seharusnya banyak mengingat Allooh a3 s 4iaas
tetapi ia justru lalai. Ttulah perbuatan orang-orang yang jaahil (bodoh) terhadap perkara diin.

Berikut ini, terdapat pula suatu Hadits yang perlu disosialisasikan bagi kaum Muslimin agar
mereka mengetahuinya, yakni Hadits yang diriwayatkan oleh Al Imaam Abu Daawud no: 4992
dan Al Imaam At Turmudzy no: 2315, di-Hasan-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany
dalam Kitab Shohiih Al Jaami’ush Shoghiir no: 13092, dari salah seorang Shohabat bernama
Bahaz bin Haakim p¢i= &) =) dimana beliau meriwayatkan Hadits tersebut dari kakeknya
melalui ayahnya, bahwa Rosuulullooh alv s 4de &) L= bersabda,

P P -0 o P e . & A o5
d 4 55 a5 4 Setad OAST Gode 5
Artinya:
“Neraka Weil itu disediakan bagi orang yang bicara dusta dengan tujuan melucu (melawak)
agar orang banyak menjadi tertawa. Neraka Weil itu adalah untuknya; neraka Weil itu
adalah untuknya™

(Rosuulullooh alw g 4ile al Lo mengulanginya hingga tiga kali)

Dengan demikian, melawak atau menjadi seorang pelawak itu adalah tergolong dosa besar.
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Hiburan didalam Islam itu boleh, akan tetapi kalau sampai membuat perbincangan yang dusta
dengan sengaja, agar orang lain yang mendengarnya tertawa;, maka yang demikian itu
terlarang.

Perhatikan pula Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 2160 dan Al Imaam Abu Daawud
no: 5005, di-Hasankan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany, dari Shohabat *Abdullooh bin As
Saa’ib bin Yaziid «i= &) .= dari ayahnya, dari kakeknya bahwa beliau mendengar
Rosuulullooh ales 4de &) 1a bersabda:

-
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Artinya;
“Janganlah seorang dari kalian mengambil tongkat saudaranya dengan cara main-main
atau dengan cara serius. Siapa yang mengambil tongkat dari sandaranya hendaknya

mengembalikannya.”

Pelajaran dari Hadits ini adalah bahwa hanya sekedar mengambil tongkat dari saudaranya
dengan cara yang tidak baik (tidak santun) saja adalah dilarang; maka bagaimana pula kalau
sampai membuat orang tersebut menjadi tidak tenang, cemas ataupun gelisah.

Perhatikan pula Hadist lain vaitu dari Riwayat Al Imaam Abu Daawud no: 5006 sebagai
berikut:

15 il — gy ke 1 hom i M\b#dlﬁﬁd\dw;\wu&
sfx;is@2};35”"°'w@;§.3y)?u—ijm|du—Gmcpojw
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Artinya:

Dari *Abdurrohman bin Abi Layla 43 4l =, bahwa para Shohabat Nabi meriwayatkan
kepadanya bahwa mereka suatu hari berjalan bersama Nabi alus 4de &) Lo maka tertidurlah
salah seorang dari mereka. Kemudian sebagian dari mereka membawakan kepadanya tambang,
sehingga orang (--yang tertidur tadi --) ketakutan, maka Rosuulullooh sles 4de & L=
bersabda, “Tidak halal bagi seorang Muslim memberi rasa cemas kepada saudaranya.™

Hadits-hadits diatas menunjukkan bahwa Islam itu mengajarkan adab, etika dan moralitas
yang tinggi; tidaklah boleh seseorang itu melucu, melawak serta membuat orang lain
tertawa namun disisi lain membuat cemas, tidak tenang, gelisah serta menimbulkan rasa
takut bagi orang yang ditertawakan / dicandainya.

Dalam Kitab “Jaami’ul Masaa’il’ karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah <) 4ea ; Jilid IV
halaman 204, beliau menyatakan sebagai berikut:
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Artinya:

“Tbnu Mas’uud 43 &) ) berkata, “Sesungguhnya dusta itu tidak patut dalam perkara
serius ataupun dalam perkara senda-guran. Adapun berdusta yang didalamnya
mengandung unsur permusuhan terhadap kaum Muslimin, mengandung bahaya terhadap
Al Islam, maka Haromnya lebih dahsyat dibandingkan dusta yang biasa. Oleh karena itu
semua pelakunya, yaitu orang vang melawak dengan mengerjakan dusta, maka ia berhak
mendapatkan hukuman (sanksi) yang Syar'ie, sehingga ia menjadi jera.”

Berarti melawak itu bukan perkara main-main, karena ia termasuk dalam ranah dosa besar.
Maka bagaimanakah para pelawak, artis atau seniman yang menjadikan lawakan dan lelucon
itu sebagai pintu rizqi bagi dirinya? Bagaimana bisa barokah rizqy yang diperoleh dengan cara
demikian?

Perhatikan pula sabda Rosuulullooh alus 4de i L dalam Hadits Riwayat al Imaam At
Turmudzy no: 2305, dan Al Imaam Ibnu Maajah no: 4391, dan di-shohiihkan oleh Syaikh
Nashiruddin Al Albaany dalam Shohiih Al Jaami’ no: 13392, dari Shohabat Abu Hurairoh
e 4l o) sebagai berikut

L)) Eod hoialt 8587 OB Eoall 19585 U

Artinya:
“Janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak tertawa akan mematikan hati.”

Dengan demikian, banyaknya tayangan di media massa yang berisi acara komedi / lawak /
lelucon yang memperbanyak tertawa, maka itu notabene sama dengan menggalakkan hati
kaum Muslimin menjadi mati. Atau dengan kata lain itu adalah “Amar Munkar Nahi
Ma’ruf”.

Adapun didalam 4/ Isfam, hiburan itu diperbolehkan asalkan dengan tetap menjaga agar tidak
berdusta ketika bersenda-gurau, apalagi dalam perkara yang serius.

Perhatikanlah Hadits Shohiih yang diriwayatkan oleh Al Imaam At Turmudzy no:1990, beliau
mengatakan Hadits ini Hasan Shohiih, begitupun Syaikh Nashiruddin Al Albaany mengatakan
Hadits ini Shohiih, dari Shohabat Abu Hurairoh 4= &) =) bahwa para Shohabat bertanya,

G ) J 1Y (3 I Loshas i) b gy W16 0 JB B p yl o8

Artinya:

“Ya Rosuulullooh, sungguh enghau bersenda-gurau terhadap kami?”

Rosuulullooh sl 4le & s pun bersabda, “Betul, hanya saja aku tidak berkata kecuali
benar”
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Juga dalam Hadits Riwayat Al Imaam Abu Daawud no: 4802, dari Shohabat Abu Umaamah Al
Bahily 4ie &l o=, bahwa Rosuulullooh sl 4ie & L= bersabda,

3‘,5:;;.495’.:5‘;a;"hg9;3Eﬁb@&gh;ﬁm;wa@y;g@p;ui
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Artinya:

“Aku adalah pemimpin bagi para penghuni Surga, bagi orang vang meninggalkan perdebatan
walanpun ia berada dalam pihak vang benar. Dan aku adalah pemimpin bagi mereka para
penghuni Surga, yaitu bagi mereka yang meninggalkan dusta walaupun dalam kondisi
bergurau dan aku adalah pemimpin di rumah di Surga yang tertinggi bagi orang vang ber-
akhlag baik.”

Pelajaran yang dapat dipetik dari Hadits diatas adalah bahwa apabila kita ingin masuk kedalam
Surga vang terbaik, maka hendaknya kita tinggalkan perdebatan sekalipun berada dalam pihak
yang benar dan janganlah berdusta baik dalam keadaan serius maupun bersenda-gurau.

Rosuulullooh ol s 4dde & s pun bercanda dengan istri-istri maupun para Shohabatnya untuk
membuat hati mereka gembira, hanya saja canda beliau al-s 4de &) s tidak berlebihan, tetap
ada batasnya. Jika tertawa, maka beliau alws 4le & L tidak tertawa terbahak-bahak, tetapi
hanyalah tersenyum. Hal ini adalah sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Bukhoory
no: 4828 dan Riwayat Al Imaam Muslim no: 2123, dan juga Riwayat Al Imaam Ahmad dalam
Kitab Musnad-nya no: 24414, dan Svaikh Syu’aib Al Arnaa’uth berkata Sanad Hadits ini
memenuhi syarat Al Imaam Al Bukhoory dan Al Imaam Muslim, dari “Aa’isyah s &1 =),
beliau berkata,

ygss\;i}:;&;f;u:;jéw,w;mw;ﬁ\c“ﬁ‘Lg:awg_,p)‘wuue
Mu@mm\}@u@\f\i’u@ﬂjwm
Artinya:

“Aku belum pernah melihat beliau o 5 e 3V Lo fertawa terbahak-bahak hingga terlihat
lidahnya, namun beliau hanyalah tersenyum.”

Bahkan senyum didalam ajaran A4/ Islam itu adalah shodagoh. Hal ini sebagaimana dalam
Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 1956, dari Shohabat Abu Dzar 43 4! <, bahwa
Rosuulullooh ale s 43le 4 L bersabda,

g J= Sslsylg Buw Jil\ o aw J}J.d,b .‘J).a\j FERW RO dJ.lr‘lM—j d s
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Artinya:

“Senyummu terhadap wajah saudaramu adalah shodaqoh. Amar ma 'ruf nahi mmkar it

shodagoh. Membimbing orang dari negri kesesatan bagimu adalah shodagoh. Menuntun
orang vang pandangannya cacalt, bagimu adalah shodagoh. Menyingkirkan perkara yang
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melukai Muslim berupa batu, duri atan tulang dari jalan, maka itu bagimu adalah shodagoh.
Dan mengisi ember saudaramu adalah shodagoh.”

Berarti kaum Muslimin itu diberi tuntunan oleh Rosuulullooh &l s 4e & L= untuk bermuka
manis, tidak cemberut, tidak berwajah kusam, tetapi tersenyum kepada lawan bicara ataupun
orang yang ditemuinya agar dapat memberi kebahagiaan di hati manusia.

Rosuulullooh v s 4ile &) L pun mencontohkan sikap vang ramah terhadap anak kecil, dan
menyapa mereka dengan kesukaannya. Hal ini adalah sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al
Imaam Al Bukhoory no: 6129 dan Al Imaam Muslim no: 2150, dari Shohabat Anas bin Maalik
e Al s beliau berkata,

;ﬁ‘ﬁuﬁégig

Artinya:
“Bahwa Nabi alus 4de ) L bergaul bersama kami seraya berkata kepada adikku, “Ya Abu
‘Umair, apa yang dilakukan burut pipit kepadamu?”

Dalam situasi yang lain Rosuulullooh alws 4de &) L pun bercanda dengan seorang nenek,
dimana candanya adalah tetap dengan mengatakan kebenaran. Perhatikanlah Hadits Riwayat
Al Imaam At Turmudzy no: 240, dari Al Hasan 4= &) = 5 beliau berkata,

&;nw\‘j}.ﬂ)bng‘PJ.ajww\&.ng\J\jwuidw‘ bl o5
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Artinya:

“Seorang nenek tua mendatangi Nabi sl 5 ade &) L

Nenek itu pun berkata, “Ya Rosuulullooh! Berdoalah kepada Allooh agar Dia memasukkanku

ke dalam Surga!”

Beliau sl 5 4de il s pun mengatakan, “Wahai Ibu si Fulan! Sesungguhnya Surga tidak

dimasuki oleh nenek tua.”

Nenek tua itu pun pergi sambil menangis.

Beliau 2l s 4de &) 1w pun mengatakan, “Kabarkanlah kepadanya bahwa wanita tersebut

tidak akan masuk surga dalam keadaan seperti nenek tua. Sesungguhnya Allooh ta’aalaa

berfirman (QS. Al-Waagi'ah ayat 35-37):

(35) Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung.

(36) Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan.

(37) Penuh cinta lagi sebava umurnyva.”

Jadi, sekalipun itu suatu canda, namun Rosuulullooh alus 4le 4l La memberikan penjelasan
bahwa penghuni Surga itu bukanlah nenek-nenek tetapi akan dijadikan Allooh J 5 4l

sebagai gadis-gadis perawan.

Kemudian dalam Hadits Riwayat Al Imaam Abu Daawud no: 5000 dan Al Imaam At
Turmudzy no: 1991, dishohiilikan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany, bahwa Rosuulullooh
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pluy 4le &) L= mencandai seseorang dengan mengatakan bahwa ontanya adalah anak onta (--
karena pada dasarnya memang semua onta itu adalah anak-anak dari ibu onta --):

S I U6, e Al I Gt B g ade i - L1 S8 OF il
S I U B Wy Al B 1 U6, B Wy Jo Db G gl ade B Lo

30 WS Rt ey ke 1 o
Artinya:

Diriwayatkan dari Anas «ie &) = ) bahwa seseorang mendatangi Nabi alu s 4de & La Dia
pun berkata, “Ya Rosuulullooh! Bawalah aku (ke atas onta)!”

Nabi alus 4le & Lo pun mengatakan, “Sesungguhnva kami akan mengangkaimu ke atas anak
onta.”

Lelaki itu pun berkata, “Apa vang aku lakikan dengan seekor anak onta?”

Nabi plus e & La bersabda, “Bukankan onta-onta perempuan melahirkan onta-onia?”

Demikianlah, A/ fsiam telah mengatur dan memberi tuntunan tentang perkara hiburan, canda
dan senda gurau yang diperbolehkan yaitu yang tidak berlebih-lebihan, serta tidak membawa

dampak keburukan didalamnya.

L. PERTUNJUKAN TINJU, GULAT. ADU BANTENG (MATADOR) DAN

SEJENISNYA

Adapun tentang pertunjukan tinju, gulat bebas, adu banteng dan sejenisnya, maka telah
terdapat dalam Kitab Fatwa Al Lajnah Ad Daa’imah Jilid IV halaman 412, dimana Majelis
Figih Ikatan Dunia Islam melalui pertemuannya yang ke-10 di Makkah Al Mukarromah
pada hari Sabtu sampai Rabu 24-28 Shafar 1408 H (bertepatan dengan 17 Oktober - 21
Oktober 1987 M) telah memutuskan hukumnya dengan perincian sebagai berikut:

1. “Bahwa TINJU yang dikriteriakan sebagai olahraga dan diperlombakan di negeri-
negeri Kita hari ini adalah kebiasaan yang HAROM dalam pandangan Syari’at Islam,
karena dibangun diatas membolehkan menyakiti pihak lain terhadap tubuhnya,
bahkan bisa berakibat pada kebutaan atau cacat permanen atau gegar otak atau
patah tulang, bahkan mati tanpa adanya pertanggungjawaban dari pemukul disertai
dengan kebahagiaan penonton pendukung pihak yang menang dan rasa puas atas luka yang
diderita oleh musuhnya. Yang demikian itu adalah pekerjaan yang di-Haromkan oleh
Allooh i s 430w yang ditolak, baik secara menyeluruh, maupun secara sebagian menurut
Hukum Islam sesuai dengan firman Allooh J=is <o “Jangan campakkan diri kalian
kepada kebinasaan”, “Dan janganlah kalian membunuh diri kalian, sesungguhnya
Allooh sangat sayang kepada kalian”.

Juga Hadits Rosuulullooh sl 4de &) Vs “Dilarang melakukan perkara yang berbahaya
dan membahayakan”.

Maka dari itu para Fugoha telah menyatakan terhadap orang yang membolehkan darahnya
terhadap orang lain dengan mengatakan, “Bumuhlah aku!” adalah dilarang membunuhnya,
dan jika melakukannya, maka si Pembunuh harus bertanggungjawab dan berhak atas
hukuman,
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Atas dasar itu, Lembaga memutuskan bahwa TINJU adalah DILARANG dikategorikan
olahraga, dan tidak boleh melakukannya; karena pemahaman olahraga dibangun
diatas latihan tanpa menyakiti dan membahayakan. Kegiatan ini harus dihapuskan dari
program olahraga lokal dan tidak boleh menyertakannya dalam perlombaan dunia
sebagaimana Lembaga juga memutuskan tidak bolehnya acara ini ditayangkan dalam
program Televisi agar anak-anak tidak mempelajari pekerjaan yang buruk ini dan
dikhawatirkan menirunya.

2. Adapun GULAT BEBAS yang membolehkan setiap pelakunya untuk melukai dan
membahayakan pihak lain, maka Majelis berpandangan bahwa pekerjaan ini sama persis
dengan TINJU yang sudah tersebut diatas. Betapapun gambarannya berbeda. Karena
seluruh apa yang dilarang Svar 'ie yang telah disyaratkan, semuanya itu ada dalam Gurlat
Bebas yang biasanya dilakukan dengan saling berhadapan langsung, karena itu Hukumnya
adalah sama Harom-nya.

Adapun jenis lain dari Gulat, yang murni berisi tentang olahraga dan tidak
membolehkan melukai lawannva, maka yang demikian itu secara Syar’ie adalah
dibolehkan, dan Majelis tidak melarangnya.

3. Adapun ADU BANTENG yang terbiasa dilakukan di sebagian negeri di dunia ini yang
menyebabkan banteng mati disebabkan oleh kemahiran seorang Matador dalam
memainkan senjata, maka yang demikian itu adalah Harom hukumnya secara Syar’ie
dalam Islam; karena menyebabkan terbunuhnya hewan dengan sebab penyiksaan
melalui tusukan tombak pada tubuh sang banteng. Bahkan banyak yang membawa
kematian kepada Matador-nya.

Pekerjaan ini adalah pekerjaan yang buas yang ditentang oleh Syari’at, dimana
Rosuulullooh sl s il i) s bersabda dalam Hadits yang shohiih, “Seorang wanita
masuk Neraka dalam perkara kucing yang dikurungnya, tidak diberi makan dan minum
pada saat dikurung. Tetapi dia juga tidak melepaskannya untuk makan dari makanan
yang ada di alam”. Jika pengurungan sejenis seperti ini terhadap kucing menyebabkan
masuknya seseorang kedalam Neraka pada hari Kiamat, maka bagaimana dengan keadaan
orang yang membunuh banteng dengan senjata hingga mati.

4. Adapun ADU HEWAN, maka Majelis memutuskan juga tentang Harom-nya terjadi di
berbagai negeri untuk mengadu hewan seperti onta, ayam, jangkrik, dan yang lainnya;
yang berakibat pada membunuh dan menyakiti satu sama lain,

Semoga Sholawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad sl 4de il L

serta keluarganya dan para Shohabatnya. Dan segala puji bagi Allooh a3 5 4ilass penguasa

semesta alam.”

Turut serta menandatangani keputusan ini, tidak kurang dari 18 ‘Ulama, dipimpin oleh Syaikh
‘Abdul Aziiz bin Baaz & 4es ;.

Teks dalam Bahasa Arabnva:

(S s Y
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IV. SEPAKBOLA

Kemudian tentang menyaksikan Liga Sepakbola didalam acara Televisi baik lokal maupun
luar negeri, maka Al Lajnah Ad Daa’imah melalui Kitab Fatwa-nya Jilid 15 halaman 238,
memberikan fatwa sebagai berikut:

“Liga Sepakbola yang diselenggarakan dengan harta atau sejenisnya berupa hadiah adalah
Harom, karena yang demikian itu merupakan perjudian dan karena tidak bolehnya
mengambil pengganti kecuali dalam apa yang diizinkan oleh Svari'at, seperti perlombacan
kuda, onta, memanah. Oleh karena itu maka menghadiri Liga-Liga ini adalah Harom.
Demikian pula menvaksikannya. Bagi orang vang mengetahui bahwa untuk pertandingan ini
terdapat imbalan karena kehadirannva merupakan sikap diam terhadapnva.

Adapun pertandingan tanpa imbalan dan tidak menyibukkan diri terhadap apa yang telah
diwajibkan oleh Allooh S5 \sau seperti Sholat dan lain-lain, dan tidak mengandung
unsur bahaya seperti menampakkan aurot, bercampur aduknya antara laki-laki dan
perempuan, atau adanya alat-alat Lahwun (sia-sia) maka tidak mengapa penyvelenggaraan
kegiatan itu atau menontonnya.”

Fatwa ini ditandatangani oleh:

- Syaikh *Abdul Aziiz bin Baaz sebagai Ketua.

- Syaikh ‘Abdul Aziiz bin ‘Abdullooh Aalu Asy Syaikh.
- Syaikh Shoolih bin Fauzaan Al Fauzaan.

Juga Syaikh Bakr bin ‘ Abdillah Abu Zaid.

Teks dalam Bahasa Arabnva:
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Demikianlah Fatwa ‘ Ulama terkait dengan pertandingan Sepakbola yang menjadi tontonan
sebagian besar kaum Muslimin di tanah air kita ataupun di berbagai belahan dunia lainnya,
yang memang didalamnya adalah tidak lepas dari:

1) Terbukanya aurot. Karena dalam pertandingan-pertandingan sepakbola itu, kostum yang
dikenakan para pemain sepakbola tersebut adalah kaos dan celana pendek. Padahal
aurot laki-laki adalah dari pusat hingga ke lututnya, sebagaimana telah dijelaskan
dalam Hadits Riwayat Imaam Al Haakim no: 6418, di-Hasan-kan oleh Syaikh Nashiruddin
Al Albaany dalam Shehiih Al Jaami’ush Shoghiir no: 10520, dari Shohabat Abdullooh
bin Ja'far bin Abi Tholib 4= 4l .= beliau berkata,

Bys8 &S I d) 8l i e
Artinya:
“Aku mendengar Rosuulullooh ol 5 ade &) L bersabda, “Apa-apa diantara pusat dan
Iutut adalah aurot™

Nah, bukankah kostum celana pendek itu berarti memamerkan aurot laki-laki?
Padahal dalam Svari ‘at Islam laki-laki itu tidak boleh melihat aurot laki-laki, apalagi
perempuan melihat aurot laki-laki tentulah lebih tidak boleh lagi. Bila pertandingan
sepakbola itu ditayangkan di media-media massa seperti Televisi, dll; maka itu sama saja
dengan membuka lebar-lebar peluang dimana perempuan melihat aurot laki-laki.

Perhatikanlah peringatan Rosuulullooh sus 4le &) Lo dalam Hadits Riwayat Imaam
Muslim no: 794:
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Artinya:
“Laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki, wanita tidak boleh melihat aurat wanita”.

2) Campur baurnya (ikhtilath) antara laki-laki dan perempuan. Para penonton sepakbola itu
tidak hanya laki-laki; bahkan perempuan pun ikut menonton dan menjadi “supporter”
dalam pertandingan-pertandingan sepakbola. Ini jelas melanggar Syari’at.

3) Adanya alat musik. Tidak jarang para “supporter” pertandingan sepakbola meniup
terompet atau menabuh gendering untuk membela kesebelasannya, padahal alat musik itu
dilarang Syari ‘at (sebagaimana hal ini telah kita bahas dalam kajian terdahulu, yang
berjudul “Hukum tentang Nyanyian & Musik” atau silakan lihat:
http://ustadzrofii.wordpress.com/2013/08/1 I/hukum-tentang-nyanyian-dan-musik/ )

4y Tidak mustahil menjadi ajang perjudian.

5) Tidak mustahil melalaikan waktu Sholat.
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6) Menyia-nyiakan waktu tanpa guna. Orang vang menyia-nyiakan waktu tanpa guna itu
tidaklah termasuk kategori Mukmin yang beruntung, karena orang beriman yang beruntung
itu karakternya adalah sebagaimana yang telah Allooh 33 4l firmankan dalam QS. Al
Mu’minuun (23) ayat 1-3 sebagai berikut:
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Artinya:
(1) “Sesungguhnya beruntung lah orang-orang yang beriman,
(2) (vaitu) orang-orang vang klmsyu” dalam sholatya,
(3) dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang sia-sia
/tiada berguna”

Maka bagaimana bisa dikatakan “orang beriman yang beruntung”, seseorang yang menyia-
nyiakan waktunya pada perkara yang ma ‘shivar ? Belum lagi waktu yang tersita dari sejak
berangkatnya ke lapangan sepakbola, waktu yang tersita untuk menonton pertandingannya,
dan waktu yang tersita untuk perjalanan pulangnya. Berapa waktu yang habis untuk itu?
Padahal di hari akherat, Allooh J=3; 4ilsss akan menanyakan untuk apa ia habiskan
umurnya ketika ia hidup di dunia. Apa yang akan dijawabnya pada Allooh =5y alses
kelak? Belum lagi vang / dana yang dihabiskannya untuk itu, padahal di hari akherat ia
akan ditanya oleh Allooh Jais 4isi kemana uangnya ia gunakan? Apa yang akan
dijawabnya pada Allooh a3 5 43ae kelak?

Jelaslah orang yang menghabiskan waktunya untuk sibuk menonton sepakbola itu bukanlah
tergolong orang yang “cerdas”; karena orang yang “cerdas” itu justru adalah orang yang
mempunyai visi-misi dalam hidupnya yaitu menyiapkan bekal untuk matinya, menyiapkan
bekal untuk kehidupan yang abadi di akherat kelak.

Pada intinya, acara-acara yang disebutkan diatas, yang seringkali ditonton dan dinikmati oleh
kaum Muslimin itu adalah notabene tergolong “Amar munkar nahi ma'ruf”; yang semestinya
acara-acara demikian itu tidak boleh “difolong”. Maksudnya, tidak boleh ditonton. Karena
dengan menontonnya itu berarti ikut berperan serta dalam “menolong” kemunkaran.

Demikianlah sikap Syar’ie terhadap berbagai perkara yang saat ini marak ditayangkan di
media-media massa. Mudah-mudahkan kita tergolong orang-orang yang dapat mengambil
pelajaran, dapat memilah dan memilih mana yang membuat hidup kita ini berarti, beruntung
dan sukses di dunia maupun di hari akherat kelak. Ttulah yang seharusnya kita menyibukkan
diri dengannya. Adapun perkara-perkara yng membuat kita merugi, sia-sia dan bangkrut
amalannya maka sudah saatnya untuk kita jauhi. Karena hidup di dunia ini hanyalah sekali dan
hanyalah sebentar saja. Surga itu mahal, dosa kita banyak, kesalahan kita bisa terjadi setiap
hari. Jadi janganlah malah menambah kesalahan dan dosa; karena yang demikian itu bukanlah
sikap hidup orang vang cerdas.

Mudah-mudahan ini menjadi peringatan bagi kita semua, dan kemudian ingatkanlah pula
orang-orang disekitar kita. Mulai saat ini, sibukkanlah diri dengan hal-hal yang bermanfaat
seperti mengaji, membaca Al Qur’an, men-fadaburri Al Qur’an, mempelajari Hadits-Hadits
shohiih Rosuulullooh ale s 4de &) La dan semisalnya.

Sekian bahasan kita, semoga bermanfaat,

Unfiled Notes Page 28



ey o gy 0 ) 0 Y OF gl Sy (gl i

AJ\S'J.U i R.E'J}PS._..\&?‘)L.JU

Jakarta, Senin malam, 21 Rabbi'ul Akhir 1434 H — 4 Maret 2013 M
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